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WAPRES MA’RUF AMIN SAYANGKAN

Ada Media yang Abaikan Kode Etik
JAKARTA (KR) - Wakil Presiden

RI Ma’ruf Amin menyayangkan ma-

sih ada media dan jurnalis yang

mengabaikan kode etik jurnalistik

dalam menampilkan berita demi me-

raih umpan klik atau ”click bait”. Be-

rita tersebut hanya bertujuan untuk

mendapatkan perhatian publik, na-

mun isi beritanya tanpa didukung

dengan verifikasi dan fakta.

”Kita sayangkan masih adanya

media yang mengabaikan kode etik

jurnalistik, bahkan mengamplifikasi

informasi yang tidak benar demi

meraih click bait. Misalnya ada beri-

ta dengan judul yang membuat orang

tertarik, padahal kontennya berbeda;

sehingga ramai beredar tanpa didu-

kung verifikasi dan fakta yang mum-

puni,” kata Wapres dalam acara Per-

satuan Wartawan Indonesia (PWI)

Bermunajat Mengetuk Pintu Langit

secara virtual, Sabtu (24/7).

Sebagai pilar keempat demokrasi,

kata Wapres, media berperan sangat

krusial dalam penyampaian kritik

membangun kepada pemerintah ser-

ta melakukan cek fakta untuk mene-

kan peredaran berita bohong. ”Peran

media juga sangat krusial dalam

menyampaikan kritik yang memba-

ngun terhadap pelaksanaan kebi-

jakan pemerintah, sekaligus dalam

melakukan cek fakta di lapangan

atas hoaks maupun disinformasi

yang ada,” katanya.

Menurut Wapres, pada masa pan-

demi saat ini jurnalis menjadi ujung

tombak dalam menyampaikan infor-

masi penting kepada masyarakat

tentang penanganan Covid-19. Mulai

dari edukasi mengenai pentingnya

disiplin terhadap protokol kesehatan,

perkembangan Covid-19, pelaksana-

an PPKM, pelaksanaan vaksinasi

hingga dukungan pelayanan kese-

hatan maupun pemberitaan peristi-

wa lainnya.

Pada kesempatan tersebut, Wa-

pres juga mengapresiasi pekerja me-

dia yang selalu menerapkan etika

profesi kewartawanan dalam me-

nyampaikan berita kepada masyara-

kat. ”Saya sangat mengapresiasi re-

kan-rekan media yang selalu mene-

rapkan kode etik jurnalistik dalam

melakukan pemberitaan dengan

baik, objektif, berimbang, benar, dan

bertanggung jawab,” ujar Wapres.

Wapres mengatakan, kerja pers

harus tetap berjalan di tengah kon-

disi pandemi Covid-19 dengan mene-

rapkan protokol kesehatan ketat,

agar akses masyarakat terhadap in-

formasi yang aktual, faktual, dan

kredibel dapat terus terbuka.

Menurutnya, keberadaan pers da-

lam keberlangsungan negara sangat

krusial karena berperan sebagai sa-

lah satu pilar demokrasi bangsa. Pa-

da masa pandemi, sebagian besar ke-

giatan manusia mulai dari beribadah

hingga bekerja dilakukan secara vir-

tual untuk menghindari kerumunan

yang berdampak pada peningkatan

penularan Covid-19.

Namun, lanjut Wapres, ada bebe-

rapa aktivitas dan pekerjaan yang ti-

dak sepenuhnya dapat dilakukan se-

cara virtual, termasuk pekerjaan

pers.  (Ant)

KEMENKEU KEMBALI BERIKAN

Relaksasi Penundaan Pembayaran Cukai
JAKARTA (KR) - Dalam upaya menja-

ga keberlangsungan usaha dan cash flow

industri hasil tembakau, Pemerintah

melalui Kementerian Keuangan memu-

tuskan untuk kembali memberikan stim-

ulus nonfiskal berupa penundaan pemba-

yaran cukai dalam jangka waktu paling

lama 90 hari kepada para pengusaha

pabrik. Hal ini sebagai tindakan responsif

Pemerintah dalam menindaklanjuti aspi-

rasi oleh Asosiasi Pengusaha Pabrik Hasil

Tembakau terkait permohonan pemberian

relaksasi pembayaran cukai.

Menurut Direktur Kepabeanan Inter-

nasional dan Antar Lembaga Kemente-

rian Keuangan Syarif Hidayat di Jakarta,

Jumat (23/7), kebijakan ini telah tertuang

dalam Peraturan Menteri Keuangan

(PMK) Nomor 93/PMK.04/2021 tentang

Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri

Keuangan Nomor 57/PMK.04/2017 ten-

tang Penundaan Pembayaran Cukai un-

tuk Pengusaha Pabrik atau Importir Ba-

rang Kena Cukai yang Melaksanakan Pe-

lunasan dengan Cara Pelekatan Pita Cu-

kai.

Sebelumnya pada 2020 lalu, Pemerin-

tah telah memberikan relaksasi serupa

melalui PMK Nomor 30/PMK.04/2020 ten-

tang Perubahan atas Peraturan Menteri

Keuangan Nomor 57/PMK.04/2017 ten-

tang Penundaan Pembayaran Cukai un-

tuk Pengusaha Pabrik atau Importir Ba-

rang Kena Cukai yang Melaksanakan Pe-

lunasan dengan Cara Pelekatan Pita Cu-

kai.

Namun demikian, pemberian relaksasi

akan tetap ditangani oleh Bea Cukai se-

cara cermat dengan memegang prinsip ke-

hati-hatian dalam pengelolaan keuangan

negara, mengingat nilai cukai dengan pe-

nundaan pembayaran cukai ini cukup be-

sar yaitu Rp 71 triliun (97 persen dari CK-

1), dari 120 pabrik hasil tembakau (11

persen jumlah pabrik hasil tembakau), pa-

da periode 1 Januari hingga 31 Mei 2021.

Dipaparkan, adapun pokok-pokok peng-

aturan dalam PMK Nomor 93/PMK.-

04/2021 yaitu relaksasi penundaan pem-

bayaran cukai 90 hari diberikan atas pe-

mesanan pita cukai dengan penundaan

yang belum dilakukan pembayaran cukai

sampai dengan jatuh tempo penundaan

pada saat peraturan ini berlaku (sejak 12

Juli 2021), dan pemesanan pita cukai de-

ngan penundaan yang diajukan pada saat

peraturan ini berlaku sampai 31 Oktober

2021. (Lmg)

KR-Surya Adi Lesmana

Pelaku pariwisata mendapatkan vaksinasi di Tebing Breksi, Sleman. 

Kemendikbudristek Dorong Literasi Anak
JAKARTA (KR) - Kementerian Pendidikan, Kebu-

dayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) men-

dorong semangat literasi anak. Hal itu tertuang dalam

Peringatan Hari Anak Nasional Tahun 2021 Kemen-

dikbudristek, Jumat (23/7). Dengan menyuguhkan ber-

bagai acara inspiratif di antaranya webinar Panggung

Anak Indonesia Merdeka, Bincang Pakar dan Pegiat

PAUD Anak Cerdas Terliterasi, semangat optimisme di-

gelorakan Penasihat Dharma Wanita Persatuan  Ke-

mendikbudristek Franka Makarim. 

Di sela-sela sesi membacakan dongeng untuk anak-

anak pada acara Panggung Anak Indonesia Merdeka, ia

mengajak anak-anak Indonesia tetap semangat ber-

main dan belajar meski di tengah situasi penuh keter-

batasan. ”Saya yakin kalau adik-adik tetap semangat,

kita akan bisa melewati semua tantangan ini,” ucapnya. 

Untuk mencegah risiko menurunnya minat belajar di

masa pandemi, kata Franka Makarim, orangtua harus

terus mendorong kemauan anak untuk membaca dan

mengembangkan kemampuan literasi anak. ”Saya ber-

harap ibu dan bapak, orangtua bisa dan mau melu-

angkan waktu setiap hari untuk membacakan buku un-

tuk anak-anak atau mengajak anak-anak kita membaca

dan berdiskusi,” ajaknya.

Pelaksana Tugas Kepala Pusat Penguatan Karakter

Kemendikbudristek Hendarman mengatakan, anak-

anak harus bernalar kritis. ”Untuk itulah kita harus

mulai dengan membaca dan sekarang kita ajak anak-

anak sehingga membaca menjadi dasar yang menjadi

kebiasaan untuk menambah wawasan anak-anak kita,”

jelasnya.  (Ati)

SIAP BUKA USAI PPKM DARURAT

Pengelola Tebing Breksi Divaksinasi
SLEMAN (KR) - Sejumlah persiapan dilakukan pe-

ngelola Tebing Breksi di Sambirejo, Prambanan, Kabu-

paten Sleman menjelang pembukaan kembali usai pe-

nutupan pada masa Pemberlakuan Pembatasan Ke-

giatan Masyarakat (PPKM) Darurat. Di antara persiap-

an tersebut adalah pelaksanaan vaksinasi Covid-19 un-

tuk ratusan pelaku pariwisata yang selama ini bertugas

dan berkegiatan di Tebing Breksi. Mereka di antaranya

para petugas, pengelola kuliner, pemandu wisata mau-

pun pengemudi jip wisata.

Hal tersebut disampaikan Ketua Pengelola Tebing

Breksi Kholiq Widiyanto saat ditemui KR di sela pelak-

sanaan vaksinasi, Sabtu (24/7). ”Selain para pelaku pa-

riwisata, ada juga warga sekitar yang mendapatkan

vaksinasi pertama. Sebulan lagi, mereka akan menda-

pat vaksinasi lanjutan,” ungkap Kholiq. Dengan vaksi-

nasi tersebut, Kholiq memastikan pihaknya akan se-

makin siap menghadapi pengunjung. Vaksinasi ini

didukung Bank BPD DIY. 

Selain vaksinasi untuk para pelaku pariwisata, Te-

bing Breksi juga sedang menyiapkan ampiteater yang

nantinya akan dipakai sebagai panggung hiburan dan

pertunjukan. ”Kami siapkan dua panggung terbuka se-

kaligus,” tegasnya. Kunjungan yang sempat kembali

meningkat pesat setelah Hari Raya Idul Fitri lalu, tem-

pat ini terpaksa kembali ditutup dengan adanya PPKM

Darurat. ”Kami patuh pada peraturan, sehingga kami

mohon maaf kepada masyarakat dan wisatawan untuk

sementara waktu belum bisa bertamasya ke Tebing

Breksi,” papar Kholiq. (Sal)


